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IDENTIFIKASI KEGIATAN YANG TIDAK MENDATANGKAN
NILAI (NON VALUE ADDING ACTIVITIES/ NVA)
PADA PROYEK PERUMAHAN D’MARCO, DEPOK, JAWA BARAT

Oleh: Nurlaelah!’

ABSTRAK

Beberapa faktor penyebab rumah memiliki kualitas yang kurang baik, adalah kualitas pekerja
yang kurang baik, material bahan bangunan yang kurang berkualitas, serta lemahnya
pengawasan selama proses pembangunan (Winayanti, 2017). Hal ini diakibatkan oleh proses
pelaksanaan pembangunan rumah yang bermasalah, yang terjadi dalam suatu siklus proyek
(Project Life Cycles) perumahan, seperti masalah pada tahap perencanaan (Planning), masalah
pada tahap eksekusi dan pembangunan (Excecution & Construction), dan masalah pada tahap
serah terima (Handover) yang merupakan bagian dari kegiatan yang tidak mendatangkan nilai
(Non Value Adding Activities/ NVA). Hasil identifikasi di perumahan D’Marco menunjukkan
bahwa jumlah NVA adalah 67, 7%, dan VA adalah 32,3 %.

Kata Kunci: Identifikasi Kegiatan, Tidak Mendatangkan Nilai, Proyek Perumahan

17 Nurlaelah, ST., MT. adalah tenaga pengajar dan selaku Kepala Program Studi pada Program Studi Teknik Sipil,
Fakultas Teknik, Universitas Azzahra
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PENDAHULUAN

Menurut Alwi, et al (2002), Non
Value Adding Activities/NVA digolongkan
sebagai pemborosan (waste), dan digunakan
untuk membedakan antara pemborosan
dalam lingkup konstruksi secara fisik
(Physical Construction Waste dengan waste
lainnya yang terjadi selama proses
pelaksanaan konstruksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
beberapa kegiatan yang tidak mendatangkan
nilai (NVA) pada perusahaan konstruksi di
Indonesia dan Australia adalah perubahan
desain, kurangnya keterampilan dalam
perdagangan, pengambilan keputusan yang
lambat, koordinasi yang buruk antara mitra
proyek, perencanaan dan penjadwalan yang
buruk, keterlambatan dalam pengiriman
material ke situs, metode konstruksi yang
tidak  sesuai, desain yang  buruk,
dokumentasi site berkualitas buruk, revisi
dan distribusi gambar yang lambat, gambar
site yang tidak jelas serta spesifikasi yang
tidak jelas.

Khusus di Indonesia, NVA yang biasa
terjadi dalam proyek konstruksi adalah
perbaikan pekerjaan (repair), keterlambatan
jadwal, menunggu material, perubahan
desain, skill tenaga kerja yang rendah, dan
pengambilan keputusan yang lambat. Lebih
lanjut dikatakan bahwa NVA memiliki sifat

yang tidak memberikan nilai tambah namun

dapat mempengaruhi kinerja proyek
konstruksi.

Tujuan  penulisan  ini  adalah
melakukan  analisis NVA  terhadap
perumahan, khususnya di perumahan
D’Marco, Depok, Jawa Barat, sebagai studi

kasus penelitian.

KAJIAN PUSTAKA
A.Definisi  Kegiatan yang Tidak
mendatangkan Nilai Non Value
Adding Activities / NVA

Menurut Han et al (2007), Kegiatan
konstruksi dapat dibagi ke dalam kegiatan
yang menambah nilai (Value Adding
Activities/VA), kegiatan yang mendukung
nilai (Value Supporting Activities/ VSA),
dan kegiatan yang tidak menambah nilai
(Non Value Adding Activities/ NVA). VA
adalah kegiatan yang dilakukan untuk
mewujudkan persyaratan proyek yang
didefinisikan dalam kontrak, VSA adalah
upaya yang mendukung kegiatan, namun
tidak secara langsung menambah nilai,
tetapi mendukung realisasi VA. Sementara
NVA  adalah usaha sia-sia  yang
menghabiskan waktu dan sumber daya baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Josephson & Saukkoriipi (2007),
menyatakan bahwa aktivitas-aktivitas yang

tidak memberi nilai tambah (NVA) akan
berpengaruh langsung terhadap proses
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konstruksi dan proyek tetapi dapat dihindari
dengan mengeksekusi pekerjaan dengan
benar, pemantauan ketat, pengendalian dan
perencanaan. Setiap orang yang terlibat
dalam proses konstruksi memiliki potensi
untuk berkontribusi pada NVA.

Oleh karena itu, NVA dapat disebut
sebagal kegiatan yang mengkonsumsi biaya
langsung dan tidak langsung, waktu, sumber
daya, tenaga kerja dan ruang, tetapi tidak
memberikan nilai tambah kepada siapa pun
yang terlibat selama proses konstruksi.

Sedangkan menurut Alwi, et al
(2002), terminologi NVA digunakan untuk
membedakan antara limbah (waste) fisik
dan non fisik yang terjadi selama proses
konstruksi berlangsung. Sementara menurut
Ismail, et al (2016), aktivitas yang tidak
bernilai tambah (NVA) adalah limbah murni
selama proses konstruksi. Namun, sebagian
besar praktisi konstruksi tidak menyadari
bahwa sebagian besar kegiatan yang
dilakukan selama proses konstruksi tidak
memberikan nilai (value) bagi proyek
mereka.

B. Penyebab NVA

Dalam Ismail, et al (2016), disebutkan
bahwa menurut Felipe, et al (2012), Ralph,
et al (2012) dan Arleroth, et al (2011),
kurangnya keterampilan oleh subkontraktor
dan pedagang adalah salah satu penyebab
NVA. Selain itu banyak NVA juga

disebabkan  oleh  perubahan  desain.
koordinasi yang buruk, cuaca, perencanaan
dan penjadwalan yang buruk, pengawasan
yang buruk, perubahan desain, pengambilan
lambat,

keputusan  yang kurangnya

perdagangan dan keterampilan
subkontraktor, metode konstruksi yang
salah, penundaan bahan, gangguan
komunikasi, kurangnya koordinasi dan
kurangnya kepercayaan di antara beberapa
pihak.
Sedangkan berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Alwi et al., (2002)
menemukan bahwa dokumentasi kualitas
sitt yang buruk, cuaca, perlengkapan
menggambar site yang tidak jelas, desain
yang buruk, perubahan desain, revisi

gambar yang lambat serta distribusi,
spesifikasi yang tidak jelas, manajemen,
informasi dan sumber daya merupakan salah
satu faktor penting NVA. Semua penyebab
di atas dapat dikategorikan ke dalam 8M,
yaitu manajemen (Management),

pengukuran (Measurement), metode

(Methode), manusia (Man), Kealamian
(Mother Nature), material (Material), mesin
(Machine) dan uang (Money). Sebagai
contoh, koordinasi yang buruk, perencanaan
yang buruk, penjadwalan yang buruk, dan
pengawasan yang buruk termasuk dalam
kategori

‘Management’, sedangkan

kurangnya keterampilan perdagangan dan
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subkontraktor termasuk kedalam kategori

‘Man’.

PEMBAHASAN
1. Analisis NVA dan Pihak-Pihak yang
Melakukan NVA

Selain aliran informasi, aliran kerja,
aliran material, dan aliran produk yang
terjadi pada peta kondisi awal (Current State
Map), teridentifikasi pula masalah yang
terjadi di sepanjang aliran (value stream)
yaitu kegiatan yang tidak mendatangkan
nilai (non value added activities/NVA) yang
merupakan pemborosan (waste) dalam

proses pembangunan rumah di perumahan

D’Marco. NVA ini berpotensi mengganggu
kelancaran proses pembangunan rumah,
sehingga perlu diidentifikasi secara detail
agar segera dilakukan tindakan reduksi oleh
pihak-pihak yang melakukan NVA.

Langkah yang diambil adalah dengan
melakukan pengelompokkan kegiatan yang
mendatangkan nilai (value added/VA) dan
non value added (NVA), seperti pada Tabel-
I berikut:

Tabel 1. Pengelompokan VA dan NVA di Perumahan D’Marco

No | Aktivitas Kategori
1 | Komisaris memberikan pengarahan pengembangan perumahan D’Marco kepada divisi VA
marketing, divisi keuangan dan divisi teknik.
2 | Divisi marketing melalui tim pemasaran yang dibentuk melakukan penjualan produk rumah VA
berdasarkan gambar &/ayout rumah yang diberikan oleh bagian perencana.
3 | Divisi marketing melakukan pengumpulan berkas dan DP konsumen VA
4 | Divisi marketing menyerahkan berkas dan DP konsumen ke divisi keuangan. VA
5 | Divisi keuangan menyerahkan berkas dan kuitansi DP konsumen yang sudah lunas ke Bank VA
untuk dicek kelayakan konsumen.
6 | Berkas konsumen yang sudah layak diserahkan kembali oleh pihak Bank ke divisi VA
keuangan.
7 | Divisi keuangan menyerahkan berkas konsumen yang sudah layak ke divisi teknik. VA
8 | Tim pencarian kontraktor melakukan survey kontraktor. VA
9 | Bagian purchasing mengarahkan guantity surveyor (QS) untuk membuat RAB. VA
10 | Divisi teknik menerbitkan Surat Perintah Kerja (SPK) untuk kontraktor terpilih. VA
|1 | Kontraktor segera melaksanakan pembangunan rumah dengan progress 70%. VA
12 | Kontraktor memberi laporan progres pekerjaan 70 % ke bagian purchasing. VA
13 | Kontraktor mengerjakan pembangunan unit rumah lain yang ada di perumahan VA
D’Marco atau proyek lain di luar perumahan D’Marco selama menunggu laporan
dari divisi marketing,
14 | Kontraktor memberikan tagihan pembayaran progress pekerjaan 70% ke divisi teknik. VA
15 | Divisi teknik memberi memo pembayaran fee kontraktor 70% ke divisi keuangan. VA
16 | Kontraktor memberikan tagihan pembayaran progress pekerjaan 100% ke divisi teknik. VA
17 | Divisi teknik memberi memo pembayaran fee kontraktor 95% ke divisi keuangan. VA
18 | Divisi teknik melakukan serah terima (handover) ke konsumen. VA
19 | Konsumen memberikan komplain ke divisi marketing. VA
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20 | Divisi marketing menerima laporan komplain konsumen karena produk rumah yang VA
dihasilkan banyak terdapat cacat (defect).

21 | Kontraktor menerima fee pembayaran retensi 5% VA

22 | Divisi Teknik tidak jelas dan tidak lengkap dalam memberikan arahan kerja ke bagian NVA
perencana (Arsitek) untuk membuat gambar & layous rumah.

23 | Divisi teknik tidak jelas dan tidak lengkap dalam memberikan arahan kerja ke bagian NVA
purchasing untuk melakukan pemilihan kontraktor dan pembuatan rencana anggaran biaya
(RAB).

24 | Divisi teknik tidak jelas dan tidak len gkap memberikan arahan kerja ke Site Manager untuk NVA
melakukan pengelolaan terhadap seluruh kontraktor yang terlibat dalam pengembangan
perumahan di perumahan D’Marco,

25 | Bagian purchasing tidak jelas dan tidak lengkap dalam memberikan laporan progress NVA
pembangunan rumah ke divisi teknik.

26 | Kontraktor tidak jelas dan tidak lengkap dalam memberikan laporan progres pembangunan NVA
rumah ke divisi supervisor teknik

27 | Mandor tidak jelas dan tidak lengkap dalam memberikan laporan progres pembangunan NVA
rumah ke kontraktor,

28 | Bagian purchasing tidak tepat waktu memberikan laporan penyelesaian pelaksanaan NVA
pekerjaan ke divisi teknik.

29 | Kontraktor tidak tepat waktu dalam memberikan laporan penyelesaian pelaksanaan NVA
pekerjaan ke divisi supervisor teknik.

30 | Mandor tidak tepat waktu dalam memberikan laporan penyelesaian pelaksanaan pekerjaan NVA
ke kontraktor,

31 | Site Manager memberikan arahan pengawasan yang tidak jelas dan tidak lengkap kepada NVA
pelaksana lapangan dan quality control (QQ).

32 | Kontraktor tidak jelas dan tidak lengkap dalam memberikan arahan kerja kepada mandor. NVA

33 | Mandor tidak jelas dan tidak lengkap dalam memberikan arahan pelaksanaan kerja ke NVA
pekerja konstruksi.

34 | Kontraktor memesan material dengan jumlah dan spesifikasi yang tidak jelas ke supplier NVA

35 | Divisi teknik tidak tepat waktu dalam memberikan memo pembayaran tagihan kontraktor NVA
ke divisi keuangan.

36_| Bagian perencana (Arsitek) membuat gambar & layout rumah yang tidak lengkap. NVA

37_| QS membuat RAB yang tidak lengkap. NVA

38 | Mandor kesulitan mengelola seluruh pekerja untuk membangun beberapa unit rumah dalam NVA
waktu yang bersamaan.

39 | Mandor memberikan pembayaran fee kepada pekerja konstruksi tidak tepat waktu. NVA

40 | Pekerja konstruksi melaksanakan sebagian atau seluruh pekerjaan pembangunan rumah NVA
tidak sesuai spesifikasi.

41 | Pekerja konstruksi menggunakan sebagian/ seluruh material yang tidak sesuai spesifikasi. NVA

42 | Pekerja konstruksi menyelesaikan sebagian atau seluruh pekerjaan tidak tepat waktu. NVA

43 | Kontraktor tidak tepat waktu dalam melakukan pembayaran tagihan fee pekerja melalui NVA
mandor

44 | Kontraktor tidak tepat waktu dalam melakukan pembayaran tagihan supplier. NVA

45 | Mandor memilih pekerja konstruksi yang tidak ahli dan berpengalaman. NVA

46 | Mandor menunggu material yang datang terlambat ke lokasi proyek dari supplier. NVA

47 | Pekerja konstruksi menungeu material yang datang terlambat ke lokasi proyek. NVA

48 | Pelaksana/ pengawas lapangan dan quality control (QC) tidak optimal dalam melakukan NVA
pengawasan kerja ke mandor,

49 | Mandor kesulitan mengumpulkan pekerja dalam jumlah yang banyak. NVA

50 | Mandor kesulitan mengumpulkan pekerja yang ahli dan berpengalaman. NVA

51 | Mandor kesulitan memastikan ketersediaan material di lokasi proyek sesuai dengan NVA
kebutuhan,

52 | Pekerja konstruksi melakukan repair dan rework konsumen selama masa retensi 3 bulan. NVA

53 | Kontraktor menunjuk mandor yang tidak ahli dan berpengalaman. NVA
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54 | Site manager menunjuk pelaksana/ pengawas lapangan dan quality control yang tidak ahli NVA
dan berpengalaman.

55 | Site manager menunjuk pelaksana/ pengawas lapangan dan quality control dengan jumlah NVA
yang terbatas.

56 | Kontraktor menunjuk mandor dengan jumlah yang terbatas NVA

57 | Bagian purchasing melakukan pemilihan kontraktor yang tidak sesuai kriteria. NVA

58 | Mandor melakukan penyimpanan material di tempat yang tidak memadai NVA

59 | Mandor melakukan penyimpanan material tidak sesuai persyaratan. NVA

60 | Pekerja konstruksi melakukan repair dan rework ketika proses pembangunan rumah NVA
masih berlangsung.

61 | Mandor tidak tepat waktu dalam melakukan distribusi material ke unit-unit rumah, NVA

62 | Distribusi material oleh mandor tidak sesuai jenis dan jumlah/ volume yang dibutuhkan ke NVA
unit-unit rumah. : ‘.

63 | Bagian purchasing tidak tepat waktu dalam melakukan serah terima (handover) rumah ke NVA
divisi teknik.

64 | Kontraktor tidak tepat waktu dalam melakukan serah terima (handover) rumah ke bagian NVA
purchasing.

65 | Divisi teknik tidak tepat waktu dalam melakukan serah terima (handover) rumah ke NVA
konsumen.

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah seluruh kegiatan adalah 65, dengan rincian

kegiatan yang mendatangkan nilai (value added/VA) terdiri dari 21 kegiatan (32,3%) dan

kegiatan yang tidak mendatangkan nilai (non value added/NVA) adalah 44 kegiatan (67,7%).

Gambar 1 di bawah ini adalah perbandingan antara VA dan NVA yang dimaksud sebagai

berikut:

NVA
67,7%

Gambar 1. Perbandingan VA dan NVA Kegiatan Pembangunan Perumahan D’Marco

sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Uraian NVA dan Klasifikasi Aliran

NVA terjadi pada aliran informasi, aliran kerja, aliran material dan aliran produk,

No

Uraian NVA

Jenis Aliran (Flow)

Divisi Teknik tidak jelas dan tidak lengkap dalam memberikan arahan kerja
ke bagian perencana (Arsitek) untuk membuat gambar & layout rumah,

Aliran Informasi
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Divisi teknik tidak jelas dan tidak lengkap dalam memberikan arahan kerja
ke bagian purchasing untuk melakukan pemilihan kontraktor dan pembuatan
rencana anggaran biaya (RAB).

Aliran Informasi

Divisi teknik tidak jelas dan tidak lengkap memberikan arahan kerja ke Site
Manager untuk melakukan pengelolaan terhadap seluruh kontraktor yang
terlibat dalam pengembangan perumahan di perumahan D’Marco.

Aliran Informasi

Bagian purchasing tidak jelas dan tidak lengkap dalam memberikan laporan
progress pembangunan rumah ke divisi teknik.

Aliran Informasi

Kontraktor tidak jelas dan tidak lengkap dalam memberikan laporan progres
pembangunan rumah ke divisi supervisor teknik

Aliran Informasi

Mandor tidak jelas dan tidak lengkap dalam memberikan laporan progres
pembangunan rumah ke kontraktor.

Aliran Informasi

Bagian purchasing tidak tepat waktu memberikan laporan penyelesaian
pelaksanaan pekerjaan ke divisi teknik.

Aliran Informasi

Kontraktor tidak tepat waktu dalam memberikan laporan penyelesaian
pelaksanaan pekerjaan ke divisi supervisor teknik.

Aliran Informasi

Mandor tidak tepat waktu dalam memberikan laporan penyelesaian
pelaksanaan pekerjaan ke kontraktor.

Aliran Informasi

10

Site Manager memberikan arahan pengawasan yang tidak jelas dan tidak
lengkap kepada pelaksana lapangan dan quality control ( QQO).

Aliran Informasi

11

Kontraktor tidak jelas dan tidak lengkap dalam memberikan arahan kerja
kepada mandor.

Aliran Informasi

12

Mandor tidak jelas dan tidak lengkap dalam memberikan arahan pelaksanaan
kerja ke pekerja konstruksi.

Aliran Informasi

13

Kontraktor memesan material dengan jumlah dan spesifikasi yang tidak jelas
ke supplier

Aliran Informasi

Divisi teknik tidak tepat waktu dalam memberikan memo pembayaran
tagihan kontraktor ke divisi keuangan.

Aliran Informasi

15

Bagian perencana (Arsitek) membuat gambar & /ayout rumah yang tidak
lengkap.

Aliran Kerja

16

QS membuat RAB yang tidak lengkap.

Aliran Kerja

17

Mandor kesulitan mengelola seluruh pekerja untuk membangun beberapa
unit rumah dalam waktu yang bersamaan.

Aliran Kerja

18

Mandor memberikan pembayaran fee kepada pekerja konstruksi tidak tepat
waktu.

Aliran Kerja

Pekerja konstruksi melaksanakan sebagian atau seluruh pekerjaan
pembangunan rumah tidak sesuai spesifikasi.

Aliran Kerja

20

Pekerja konstruksi menggunakan sebagian/ seluruh material yang tidak
sesuai spesifikasi,

Aliran Kerja

21

Pekerja konstruksi menyelesaikan sebagian atau seluruh pekerjaan tidak tepat
waktu.

Aliran Kerja

22

Kontraktor tidak tepat waktu dalam melakukan pembayaran tagihan fee
pekerja melalui mandor

Aliran Kerja

23

Kontraktor tidak tepat waktu dalam melakukan pembayaran tagihan supplier.

Aliran Kerja

24

Mandor memilih pekerja konstruksi yang tidak ahli dan berpengalaman.

Aliran Kerja

25

Mandor menunggu material yang datang terlambat ke lokasi proyek dari
supplier.

Aliran Kerja

26

Pekerja konstruksi menunggu material yang datang terlambat ke lokasi
proyek.

Aliran Kerja

27

Pelaksana/ pengawas lapangan dan quality control (QC) tidak optimal dalam
melakukan pengawasan kerja ke mandor.

Aliran Kerja

28

Mandor kesulitan mengumpulkan pekerja dalam jumlah yang banyak.

Aliran Kerja

Mandor kesulitan mengumpulkan pekerja yang ahli dan berpengalaman,

Aliran Kerja

30

Mandor kesulitan memastikan ketersediaan material di lokasi proyek sesuai
dengan kebutuhan,

Aliran Kerja
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31 | Pekerja konstruksi melakukan repair dan rework konsumen selama masa Aliran Kerja
retensi 3 bulan,

32 | Kontraktor menunjuk mandor yang tidak ahli dan berpengalaman. Aliran Kerja

33 | Site manager menunjuk pelaksana/ pengawas lapangan dan quality control Aliran Kerja
yang tidak ahli dan berpengalaman.

34 | Site manager menunjuk pelaksana/ pengawas lapangan dan quality control Aliran Kerja
dengan jumlah yang terbatas.

35 | Kontraktor menunjuk mandor dengan jumlah yang terbatas Aliran Kerja

36 | Bagian purchasing melakukan pemilihan kontraktor yang tidak sesuai Aliran Kerja
kriteria.

37 | Mandor melakukan penyimpanan material di tempat yang tidak memadai Aliran Kerja

38 | Mandor melakukan penyimpanan material tidak sesuai persyaratan. Aliran Kerja

39 | Pekerja konstruksi melakukan repair dan rework ketika proses - . Aliran Kerja
pembangunan rumah masih berlangsung.

40 | Mandor tidak tepat waktu dalam melakukan distribusi material ke unit-unit Aliran Material
rumah.

41 | Distribusi material oleh mandor tidak sesuai jenis dan jumlah/ volume yang | Aliran Material
dibutuhkan ke unit-unit rumah.

42 | Bagian purchasing tidak tepat waktu dalam melakukan serah terima Aliran Produk
(handover) rumah ke divisi teknik. _

43 | Kontraktor tidak tepat waktu dalam melakukan serah terima (handover) Aliran Produk
rumah ke bagian purchasing.

44 | Divisi teknik tidak tepat waktu dalam melakukan serah terima (handover) Aliran Produk
rumah ke konsumen.

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 14 aliran informasi (31,8%), 25 aliran kerja (56,8%),
2 aliran material (4,6%) dan 3 aliran produk (6,8%) yang teridentifikasi NVA. Agar lebih jelas

memahami persentase masing-masing aliran dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini.

B NVA

Aliran Aliran Aliran Aliran
Informasi Kerja Material Produk

Gambar 2. Tabel Presentase NVA pada masing-masing Aliran di Perumahan D’Marco
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Pada Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa aliran kerja adalah aliran yang paling banyak terjadi

NVA, diikuti dengan aliran informasi serta aliran material dan aliran produk. Sementara pihak-

pihak yang teridentifikasi melakukan NVA di perumahan D*Marco, yaitu:

Tabel 3. Pihak-pihak Yang Melakukan NVA di Perumahan D’Marco

Aliran
No Pihak-Pihak Aliran Aliran Aliran Aliran | Jumlah
Informasi Kerja Material | Produk
1 Divisi Teknik 4 - 1 5
2 | Bagian Perencana (Arsitek) - 1 - 1
3 Quantity Surveyor - 1 - - 1
4 | Bagian Purchasing 2 1 - 1 4
5 | Kontraktor 4 4 1 9
6 | Mandor 3 9 2 - 14
7 | Pekerja Konstruksi - 6 - 6
8 | Site Manager 1 2 - 3
9 | Pelaksana/ Pengawas Lapangan/ QC - 1 - 1
Jumlah 14 25 2 3 44
Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa ada DAFTAR PUSTAKA

dua pihak yang paling banyak melakukan
NVA yaitu mandor dengan 14 NVA (30%)
yang terjadi pada aliran informasi (3
kegiatan), aliran kerja (9 kegiatan) dan
aliran material (2 kegiatan). Diikuti dengan
kontraktor yaitu 9 NVA (20%) dengan
rincian aliran informasi (4 kegiatan), aliran
kerja (4 kegiatan) dan aliran produk 1
kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa pada
proyek perumahan D’Marco, mandor dan
kontraktor adalah pihak yang harus segera
dilakukan evaluasi agar dapat diketahui
masalah yang

terjadi, sehingga dapat

diberikan solusi dan rekomendasi

penyelesaian masalah yang tepat.
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